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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Perpustakaan  

Menurut Pawit M. Yusuf dan Yaya Suhendar dalam buku Pedomann 

Penyelenggaraan Perpustakaan Sekolah mengungkapkan bahwa secara 

umum perpustakaan memiliki arti sebagai suatu tempat yang terdapat 

sebuah kegiatan perhimpunan, pengolahan, dan penyebarluasan (pelayanan) 

segala macam informasi, baik yang tercetak maupun yang terekam dalam 

berbagai media seperti buku, majalah, surat kabar, film, vidio, kaset, 

komputer, dan lain-lain7 

Sejalan dengan hal tersebut Ibrahim Bafadal,mengungkapkan bahwa 

perpustakaan adalah suatu unit kerja dari suatu badan atau lembaga tertentu 

yang mengelola bahan-bahan pustaka, baik berupa buku-buku manupun 

bukan berupa buku (non book material), yang diatur secara sistematis 

menurut aturan tertentu sehingga dapat digunakan sebagai sumber informasi 

oleh setiap pemakainya8. 

Menurut Sulistyo Basuki yang sebagaimana dikutip Hartono, 

perpustakaan berasal dari kata liber = libri artinya “Pustaka” atau “kitab”. 

Pengertian Perpustakaan atau library adalah ruangan, bagian sebuah gedung 

 
7 Pawit M. Yusuf dan Yaya Suhendar, Pedoman penyeenggaraan Perpustakaan 

Sekolah (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2010), hlm. 1. 
8 Ibrahim Bafadal, Pengelolaan Perpustakaan Sekolah (jakarta: Bumi Aksara,2019), 

hlm. 1. 
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ataupun gedung itu sendiri yang digunakan untuk menyimpan buku dan 

terbitan lainnya dan biasanya disimpan menurut tata susunan tertentu yang 

digunakan untuk membaca bukan untuk dijual.9 

Dalam Peraturan Kepala Perpustakaan Nasional Republik Indonesia 

disebutkan bahwa perpustakaan ialah Institusi pengelola koleksi karya tulis, 

karyacetak,dan/atau karya rekam secara profesional dengan sistem yang baku guna 

memenuhi kebutuhan   pendidikan,   penelitian,   pelestarian,   informasi,   dan 

rekreasi bagi pemustaka.10  

Maka perpustakaan itu tidak hanya menyimpan buku, tetapi juga bisa 

merupakan bahan cetak lainnya seperti majalah, laporan, pamflet, prosiding, 

manuskrip, atau naskah, dan selebaran musik. Selain itu sama perpustakaan juga 

berisi berbagai karyamedia audiovisual seperti film, Slide, kaset, piringan hitam, 

serta bentuk micro, semisal mikrofilm, mikrofis, dan mikro buram, (micro-opaque) 

Pengertian tersebut menunjukkan bahwa perpustakaan memiliki 

spesifikasi mengenai fungsi dan peranannya. Menurut Suwarno, 

sebagaimana dikutip Andi Prastowo, ada 5 poin penting yang bisa 

ditangkap dari Pengertian tersebut. Pertama perpustakaan sebagai suatu 

unit kerja. Kedua, perpustakaan sebagai tempat pengumpul penyimpan dan 

pemelihara berbagai koleksi bahan pustaka. Ketiga, bahan pustaka itu 

dikelola dan diatur secara sistematis dengan cara tertentu. Keempat, bahan 

 
9 Hartono, Manajemen Perpustakaan Sekolah Menuju Perpustakaan Modern Dan 

Profesional, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2016), hlm. 26. 
10 Peraturan Kepala Perpustakaan Nasional RI, ”Standar Perpustakaan Sekolah 

Menengah Atas/Madrasah Aliyah”, dalam Kepala Perpustakaan  Nasional, No. 12 (2017), hlm. 

5 
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pustaka digunakan oleh pengguna secara terus-menerus. Kelima, 

perpustakaan sebagai sumber informasi.11 

Arizal Hasan Maolana dalam skripsinya mengungkapakan bahwa 

perpustakaan merupakan sumber pengetahuan dan belajar bagi semua 

golongan masyarakat baik yang muda maupun yang tua, dengan 

memanfaatkan perpustakaan, idealnya masyarakat memperoleh 

pengetahuan dari berbagai sumber informasi sekaligus sarana yang 

mendukung proses temu-balik informasi.12 

Sementara itu penting juga  untuk kita ketahui adalah tujuan 

perpustakaan. Menurut sulistyo-basuki, sebagaimana dikutip oleh Winarno 

perpustakaan memiliki beberapa tujuan utama.13 

1. penyimpanan.  

Maksud dari penyimpanan ialah perpustakaan bertugas menyimpan 

buku atau bahan pustaka yang diterimanya. Tujuan ini nyata sekali 

pada Perpustakaan nasional yaitu perpustakaan yang ditunjuk oleh 

undang-undang untuk menyimpan semua terbitan dari suatu negara. 

2. Penelitian. 

Arti dari penelitian ialah perpustakaan bertugas menyediakan buku 

untuk keperluan penelitian titik penelitian ini mencakup arti luas 

 
11 Andi Prastowo, Manajemen Perpustakaan Sekolah Profesional, (Jogjakarta:DIVA 

Press, 2012), hlm. 41-42. 
12 Arizal Hasan  Maolana, Skripsi: “Evaluasi Kelengkapan Sarana dan Prasarana 

Perpustakaan Sekolah Berdasarkan Standar Nasional Perpustakaan” (Bandung: Universitas 

Pendidikan Indonesia, 2017). 
13 Wiji Suwarno, Pengetahuan Dasar Kepustakaan,  (Bogor: Ghalia Indonesia, 2010), 

hlm. 32-34. 



 

 

15 

 

 

 

karena dapat dimulai dari penelitian sederhana hingga penelitian yang 

rumit dan canggih untuk kepentingan ini perpustakaan bertugas 

menyediakan jasa yang membantu keberhasilan sebuah penelitian titik 

misalnya, menyediakan daftar buku mengenai suatu subjek menyusun 

daftar artikel majalah mengenai suatu masalah, membuat sari 

karangan artikel majalah maupun pustaka lainnya, dan Menyajikan 

laporan penelitian dalam bidang yang berkaitan. 

3. Informasi.  

Maksudnya, perpustakaan menyediakan informasi yang diperlukan 

oleh pengguna jasa layanan perpustakaan. Hal ini dilakukan baik 

diminta maupun tidak diminta.  

4. Pendidikan 

Artinya perpustakaan dalam arti umum adalah tempat belajar publik 

seumur hidup, terutama bagi mereka yang tidak lagi ada di bangku 

sekolah. 

5. Kultural. 

Maksudnya, perpustakaan menyimpan Hasanah budaya bangsa atau 

masyarakat tempat perpustakaan berada dan juga meningkatkan nilai 

dan apresiasi budaya masyarakat sekitar sitar melalui proses 

penyediaan bahan bacaan.   
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B. Jenis-Jenis Perpustakaan 

Menurut sulistyo basuki sebagaimana dikutip Andi Prastowo, 

mengungkapkan bahwa jenis perpustakaan yang ada dewasa ini antara 

lain: perpustakaan internasional, Perpustakaan Nasional, perpustakaan 

umum dan keliling, perpustakaan swasta atau pribadi,perpustakaan  

khusus, perpustakaan  sekolah, dan perpustakaan perguruan tinggi.selain 

itu juga tumbuhlah sejenis badan yang juga Bergerak dalam bidang yaitu 

dokumentasi dan arsip14.  

berikut penjelasan dari masing-masing jenis perpustakaan tersebut: 

1. Perpustakaan internasional 

Perpustakaan internasional adalah perpustakaan yang didirikan 

oleh dua negara atau lebih atau perpustakaan yang merupakan bagian 

sebuah organisasi internasional. Kemunculannya baru mulai pada 

kisaran tahun-tahun pertama abad ke-20, contohnya perpustakaan 

PBB atau UN library yang berpusat di Jenewa berdiri pada tahun 1919 

perpustakaannya  Mahkamah Internasional di Den Haag perpustakaan 

Sekretariat ASEAN di Jakarta Indonesia, dan lain sebagainya.15 

 

 

 

 
14 Andi Prastowo, Manajemen Perpustakaan Sekolah Profesional, (Jogjakarta: DIVA 

Press,2012), hlm. 66. 
15 Sulistyo Basuki, Pengantar Ilmu Perpustakaan (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 

1991), hlm. 42 
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2. Perpustakaan Nasional 

Sampai dengan diterbitkannya UU No. 43 Tahun 2007 tentang 

perpustakaan belum ada kesepakatan bersama mengenai definisi 

perpustakaan nasional, hanya saja ada kesepakatan prihal fungsinya. 

Fungsi utama perpustakaan nasional ialah menyimpan seluruh bahan 

pustaka tercetak dan terekam yang diterbitkan suatu negara.16 

Menurut Sulistyo Basuki sebagaimana dikutip Andi Prastowo, 

perpustakaan Nasional berfungsi menyimpan semua bahan pustaka 

baik tercetak maupun terekamyang diterbitkan di suatu Negara. Dari 

sinilah kemudian orang mengenali batas-batas atau pengertian 

Perpustakaan Nasional. Salah satunya Perpustakaan Nasional adalah 

perpustakaan utama dan paling komprehensif yang melayani 

kebutuhan informasi dari penduduk suatu negara.Selanjutnya perlu 

kita ketahui beberapa jenis asal-usul Perpustakaan Nasional di dunia. 

Pertama, Kumpulan berbagai perpustakaan yang disita oleh negara 

semasa revolusi. Kemudian koleksi gabungan itu dijadikan satu di 

bawah Perpustakaan Nasional. Contohnya, perpustakaan negara Lenin 

di Moskow. Kedua, perpustakaan yang dibangun semasa damai. 

Contohnya Reference Division dari The British Library di London. 

Ketiga, perpustakaan yang sengaja dibentuk lazimnya dengan dekrit 

pemerintah. Contohnya Perpustakaan Nasional di Jakarta dibentuk 

 
16 Purnomo, “Perpustakaan Sebagai Sarana Mencerdaskan Kehidupan Bangsa”, 

(Modul  PUST2  1 32, Oktober, 2007), p.1.7. 
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berdasarkan surat Menteri Pendidikan dan Kebudayaan atau National 

Library di Kanada.  Keempat, perkembangan dari fungsi lain misalnya 

fungsi legislatif. Contohnya National Library of Scotland. Kelima, 

sebagai perkembangan lanjut sebuah perpustakaan umum kemudian 

dikembangkan menjadi Perpustakaan Nasional. Contohnya Singapore 

National Library, Perpustakaan Nasional Mesir, dan lain sebagainya. 

Keenam, bermula sebagai bagian sebuah museum kemudian dijadikan 

cikal bakal Perpustakaan Nasional. Contohnya The British Library 

dan Perpustakaan Nasional Indonesia. Ketujuh, sebagai bagian sebuah 

badan legislatif kemudian berfungsi sebagai Perpustakaan 

Nasional.Namun, tetap terkait tugas semula dan lebih mengutamakan 

layanan pada badan legislatif. Contohnya library of Congress. 

Kedelapan, berasal dari perpustakaan  khusus kemudian berfungsi 

sebagai Perpustakaan nasional dalam subjek yang dikuasainya. 

Contohnya national library of medicine di Amerika. Kesembilan, 

sebagai kelanjutan sebuah perpustakaan perguruan tinggi titik 

contohnya Perpustakaan Nasional Birma.17 

Menurut Hartono pada umumnya setiap negara mempunyai 

Perpustakaan Nasional yang biasanya berkedudukandi ibukota negara 

yang berfungsi sebagai lembaga yang menyimpan dan melestarikan 

seluruh terbitan dari negara tersebut baik berupa karya cetak maupun 

 
17 Andi Prastowo, Manajemen Perpustakaan Sekolah Profesional, (Jogjakarta: 

DIVAPress,2012), hlm. 67-68. 
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karya rekam.Semua terbitan tersebut dikumpulkan dan didayagunakan 

sebagai bahan informasi menyusun biografi nasional baik lahir 

maupun retrospektif dan menjadi pusat informasi bagi negara tersebut. 

Perpustakaan Nasional RI sebelum tahun 1989 merupakan unit 

organisasi dibawah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Namun 

demikian demi menjaga perkembangannya agar dapat Membina dan 

mengembangkan semua jenis perpustakaan yang ada di Indonesia 

sejak tahun 1989 Perpustakaan Nasional Republik Indonesia menjadi 

lembaga pemerintah nondepartemen. Kemudian berdasarkan surat 

keputusanpresiden yang telah beberapa kali diubah terakhir adalah 

Keppres Nomor 103 tahun 2001 tentang kedudukan tugas fungsi 

kewenangan susunan organisasi dan tata kerja lembaga pemerintah 

nondepartemen.Berdasarkan Keppres tersebut, Perpustakaan Nasional 

RI mempunyai tugas melaksanakan tugas pemerintah di bidang 

perpustakaan sesuai dengan ketentuan perundang-undangan yang 

berlaku, dalam melaksanakan tugas tersebut perpusnas mempunyai 

fungsi:  

a. Pengkajian dan penyusunan kebijakan nasional di bidang 

perpustakaan 

b. Koordinasi kegiatan fungsional dalam melaksanakan tugas 

perpusnas 
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c. Fasilitas dan pembinaan terhadap kegiatan instansi pemerintah di 

bidang perpustakaan. 

d. Penyelenggaraan pembinaan dan pelayanan administrasi umum di 

bidang perencanaan umum ketatausahaan organisasi dan 

tatalaksana kepegawaian, keuangan, kearsipan, hukum, 

persandian perlengkapan dan rumah tangga.18 

3. Perpustakaan Umum.  

Perpustakaan umum adalah perpustakaan yang diselenggarakan di 

pemukiman penduduk atau kota maupun di desa diperuntukkan bagi 

semua lapisan dan golongan masyarakat. Perpustakaan umum fungsinya 

untuk melayani kebutuhan masyarakat akan informasi dan bahan bacaan 

guna meningkatkan pengetahuan sumber belajar dan sebagai sarana 

rekreasi sehat atau intelektual. Dengan berlakunya otonomi daerah, 

pemberdayaan perpustakaan umum kabupaten  atau kota menjangkau 

Kecamatan dan pedesaan titik Untuk menjangkau daerah-daerah terpencil 

yang tidak memungkinkan mendapat layanan perpustakaan disediakan 

perpustakaan keliling atau layanan ekstensi. Terdapat pula berbagai jenis 

perpustakaan tempat ibadah seperti perpustakaan masjid dan perpustakaan 

gereja ini merupakan bagian dari perpustakaan umum lazimnya 

perpustakaan umum dapat diselenggarakan dengan dana masyarakat. 

 
18 Hartono, Manajemen Perpustakaan Sekolah Menuju Perpustakaan Modern Dan 

Profesional, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2016), hlm. 32-33. 
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Menurut sulistyo-basuki sebagaimana dikutip Andi Prastowo dalam 

upaya mencapai tujuannya perpustakaan umum biasanya 

mengelompokkan objek nya menjadi 4 yaitu pendidikan, informasi 

kebudayaan dan rekreasi.Berkaitan dengan objek pendidikan, 

perpustakaan umum bertugas memelihara dan menyediakan sarana untuk 

mengembangkan perorangan atau kelompok pada semua Tingkat 

kemampuan pendidikan.kemudian untuk objek informasi perpustakaan 

menyediakan ke kemudahan bagi pemakai berupa akses yang cepat 

terhadap informasi yang tepat mengenai seluruh pengetahuan manusia. 

Untuk objek kebudayaan, perpustakaan adalah pusat kehidupan 

kebudayaan dan secara aktif mempromosikan partisipasi dan apresiasi 

semua bentuk seni. terakhir dalam hubungannya dengan objek rekreasi 

perpustakaan memainkan peran penting dalam mendorong penggunaan 

secara aktif rekreasi dan waktu senggang dengan menyediakan bahan 

bacaan.19 

4. Perpustakaan Swasta atau Pribadi.  

Sulistyo Basuki berpendapat sebagaimana dikutip Andi Prastowo 

Perpustakaan swasta atau perpustakaan pribadi adalah perpustakaan yang 

dikelola oleh pihak swasta atau pribadi dengan tujuan melayani keperluan 

bahan pustaka bagi kelompok keluarga atau individu tertentu karena 

semuanya dibiayai oleh swasta maka perpustakaan sejenis ini hanya 

 
19 Andi Prastowo, Manajemen Perpustakaan Sekolah Profesional, (Jogjakarta: DIVA 

Press, 2012), hlm. 70-71. 
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melayani kelompok terbatas pula. Dalam kelompok ini termasuk pula 

perpustakaan sewa, yaitu perpustakaan yang memungut sewa atas buku 

yang dipinjam oleh anggotanya ada yang bersifat bayar tiap kali pinjam, 

ada yang berbentuk iuran bulanan, Kuartal ataupun tahunan.20 

5. Perpustakaan Khusus.  

Perpustakaan Khusus merupakan suatu organisasi informasi disponsori 

oleh suatu intansi atau perusahaan, baik swasta maupun pemerintah 

yang bertugas mengumpulkan, menyimpan, dan menyebarkan 

informasi dengan menekankan koleksinya pada suatu bidang tertentu 

dan bidang-bidang yang berhubungan dengan bidang tersebut serta 

biasanya untuk pemakai tertentu pula.21 

6. Perpustakaan Sekolah. 

Perpustakaan sekolah adalah perpustakaan yang tergabung pada 

sebuah sekolah dikelola sepenuhnya oleh sekolah dan tujuan utama 

membantu soal untuk mencapai tujuan khusus dan tujuan pendidikan 

pada umumnya. 

7. Perpustakaan Perguruan Tinggi. 

Perpustakaan perguruan tinggi adalah perpustakaan yang terdapat pada 

perguruan tinggi badan bawahannya maupun lembaga yang afiliasi 

dengan perguruan tinggi titik tujuan utama perpustakaan ini adalah 

 
20Andi Prastowo, Manajemen Perpustakaan Sekolah Profesional, (Jogjakarta: DIVA 

Press,2012), hlm. 71. 
21Kamariyah Tambunan, “Kajian Perpustakaan Khusus Dan Sumber Informasi Di 

Indonesia”, dalam Baca: Jurnal Dokumentasi dan Informasi, Vol. 34, No. 1 (Juni, 2013), 31. 



 

 

23 

 

 

 

membantu perguruan tinggi mencapai tujuannya. Tujuan perguruan 

tinggi di Indonesia dikenal dengan nama Tri Dharma perguruan tinggi, 

yaitu pendidikan penelitian dan pengabdian masyarakat. Maka 

perpustakaan perguruan tinggi pun memiliki tujuan membantu 

melaksanakan ketiga Dharma perguruan tinggi tersebut.Sebagai 

catatan khusus, ada perbedaan signifikan antara perpustakaan 

perguruan tinggi dan perpustakaan sekolah titik di perguruan tinggi 

mahasiswa dianggap sudah bisa mandiri dalam hal bacaan penelusuran 

informasi, maupun kegiatan membaca lainnya. Sedangkan di sekolah, 

pustakawan adalah jembatan antara guru dengan siswa selengkapnya 

perhatikan bagan berikut: 

Perpustakaan Sekolah 

    

Perpustakaan Peruruan Tinggi 

      

 

     

 

 

 

Mahasiswa 

Pustakawan Pengajar  

Siswa Pustakawan Guru 
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C. Perpustakaan Sekolah 

Pengertian perpustakaan sekolah adalah perpustakaan yang lokasinya berada 

dalam lingkungan sekolah. Diadakannya perpustakaan sekolah ialah bertujuan 

untuk memenuhi kebutuhan informasi bagi masyarakat dilingkungan sekolah yang 

bersangkutan, khususnya para tenaga pendidik dan peserta didik. Ia berperan 

sebagai media dan sarana untuk menunjang kegiatan proses belajar mengajar 

(PMB) di tingkat sekolah. Oleh karena itu, ia merupakan bagian integral dari 

program penyelenggaraan pendidikan tingkat sekolah.22 

Carter V. Good, yang Dikutip Ibrahim Bafadal, mengemukakan bahwa 

perpustakaan sekolah ialah koleksi yang diorganisasi didalam suatu ruang agar 

dapat digunakan oleh murid murid dan guru. Bafadal juga mengungkapkan bahwa 

kumpulan bahan pustaka, baik berupa buku-buku maupun non buku yang 

diorganisasi secara sistematis dalam suatu ruangan sehingga dapat membantu 

murid-murid dan para guru dalam proses pembelajaran disekolah disebut 

perpustakaan sekolah. 23 

Dian Sinaga mengungkapkan bahwa sesungguhnya perpustakaan sekolah ialah 

sarana pendidikan yang ikut serta menentukan tercapainya tujuan lembaga yang 

menaunginya. Oleh karena itu, perpustakaan sekolah ialah salah satu komponen 

yang ikut serta menentukan pencapaian tujuan yang telah ditetapkan. Maka dari 

itu, perpustakaan wajib diciptakaan sedemikian rupa agar benar-benar mampu 

berfungsi selaku penunjang dalam proses kegiatan belajar mengajar. sehubungan 

 
22  Pawit M. Yusuf dan Yaya Suhendar,  Pedoman Penyeenggaraan Perpustakaan 

Sekolah, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2010), hlm. 2. 
23  Ibrahim Bafadal,  Penelolaan  Pepustakaan Sekolah, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), 

hlm. 4. 
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dengan pendapat tersebut, Engking Mudya dan Royani, sebagaimana dikutip oleh 

Sinaga, berpendapat bahwa perpustakaan sekolah adalah sarana penunjang yang 

bertindak di satu pihak selaku pelestari ilmu pengetahuan, dan di lain pihak selaku 

sumber bahan pendidikan yang akan diwariskan kepada generasi yang lebih muda. 

Sederhananya, Yusuf dan Suhendar menegaskann bahwa perpustakaan sekolah 

ialah perpustakaan yang berada di lingkungan sekolah. Dari penjelasan beberapa 

pakar tentang pengertian perpustakaan sekolah, dapat kita pahami bahwa 

perpustakaan sekolah ialah sarana penunjang pendidikan disekolah yang berupa 

kumpulanbahan pustaka, baik berupa buku-buku maupun non-buku. Kumpulan 

bahan pustaka tersebut diorganisasi secara sistematis dalam satu ruang sehingga 

dapat membantu Peserta didik, tenaga pendidik dan kependidikan dan proses 

kegiatan sekolah. Sehingga, dengan demikian, perpustakaan ikut andil dalam 

tercapainya lembaga yg menaunginya.24 

Berdasarkan Dictionary of Library and Information Science, perpustakaan di 

sekolah dasardan lanjutan, baik negeri maupun swasta, yang memberikan jasa 

layanan untuk memenuhi kebutuhan informasi para peserta didik dan pemenuhan 

kebutuhan kurikulum dari para tenaga pendidik dan kependidikan sekolah 

tersebut.Dengan cara mengelola koleksi perpustakaan berupa buku-buku, terbitan 

berseri, dan media lainnya.25 

 

 

 
24 Dian Sinaga, Mengelola Perpustakaan Sekolah, (Bandung: Bejana, 2011), hlm. 16. 
25Hartono, Manajemen Perpustakaan Sekolah Menuju Perpustakaan Modern Dan 

Profesional, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2016), hlm. 26. 
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1. Tujuan Perpustakaan Sekolah 

Tujuan diselenggarakan suatu perpustakaan pada umumnya untuk hal 

berikut:  

a. Memberikan pelayanan informasi yang memuaskan bagi 

penggunanya. 

b. Menunjang pencapaian visi dan misi badan/organisasi/instansi yang 

meaunginya.  

Untuk mencapai tujuan perpustakaan tersebut secara umum semua jenis 

perpustakaan mempunyai tugas pokok sebagai berikut.26 

a. Mengumpulkan/mengadakan bahan pustaka. 

b. Mengolah atau memproses bahan pustaka dengan sistem tertentu. 

c. Menyimpan bahan pustaka dengan sistem tertentu agar cepat dan 

tepat ditelusuri.  

d. Mendayagunakan atau melayankan bahan pustaka dan informasi 

kepada masyarakat pemakainya. 

e. Memelihara bahan pustaka (the preservation of knowledge). 

 Tujuan didirikannya perpustakaan sekolah ialah tidak terlepas dari tujuan 

diselenggarakannya sekolah tersebut secara keseluruhan, yaitu untuk memberikan 

kemampuan dasar kepada peserta didik, serta mempersiapkan mereka agar 

mengikuti pendidikan menengah. Perpustakaan sekolah selaku bagian integral dari 

 
26Hartono, Manajemen Perpustakaan Sekolah Menuju Perpustakaan Modern Dan 

Profesional, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2016), hlm. 27. 
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sekolah, merupakan komponen utama pendidikan sekolah, diharapkan mampu 

menunjang terhadap tercapainya tujuan tersebut. Sejalan dengan hal yang telah 

disebutkan maka tujuan perpustakaan sekolah adalah sebagai berikut27: 

a. Mendorong dan mempercepat proses penguasaan teknik membaca 

para siswa. 

b. Membantu menulis kreatif bagi siswa dengan bimbingan guru dan 

pustakawan 

c. Menumbuhkembangkan minat dan kebiasaal membaca para siswa 

d. Menyediakan berbagai sumber informasi untuk kepentingan 

pelaksanaan kurikulum. 

e. Mendorong, menggairahkan, memelihara, dan memberi semangat 

membaca dan semangat belajar bagi para siswa. 

f. Memperluas, memperdalam , memelihara, juga memberi semangat 

membaca dan semangat belajar bagi para siswa melalui membaca 

buku dan koleksi lain yang mengandung imu pengetahuan dan 

teknologi, yang sdisediakan oleh perpustakaan. 

g. Memberikan hiburan sehat untuk mengisi waktu luang melalui 

kegiatan membaca, khususnya buku-buku dan sumber bacaan lain 

yang bersifat kreatif dan ringan, seperti fiksi, cerpen dan lainnya. 

Menurut Yusuf dan Suhendar sebagaimana dikutip Andi Prastowo 

berpendapat bahwa penyelenggaraan perpustakaan sekolah bertujuan untuk 

 
27 Pawit M. Yusuf dan Yaya Suhendar, Pedoman Penyeenggaraan Perpustakaan 

Sekolah (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2010), hlm. 3. 
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memenuhi kebutuhan informasi bagi masyarakat dilingkungan sekolah yang 

bersangkutan, khususnya peserta didik dan tenaga pendidik.28 

 Menurut Hartono, diadakannya perpustakaan sekolah adalah sebagai 

sumber belajar dan bagian integral dari sekolah bersama-sama dengan sumber 

belajar lainnnya, yang bertujuan untuk mendukung proses belajar mengajar demi 

tercapainya tujuan lembaga pendidikan yg bersangkutan.29 

2. Fungsi Perpustakaan Sekolah 

Menurut Pawit M Yusuf dan Yaya Suhendar dalam buku Pedoman 

Peenyelenggaraan Perpustakaan sekolah Mengemukakan bahwa perpustakaan 

sekolah mempunyai empat fungsi umum, meliputi fungsi edukatif, fungsi 

informatif, fungsi rekreasi, dan fungsi penelitian atau riset.30 Ibrahim bafadal 

menambahkan satu fungsi lagi yaitu fungsi tanggung jawab administratif.31 

Penjelasan beberapa fungsi tersebut sebagai berikut: 

a. Fungsi Edukatif 

Fungsi edukatif maksudnya secara keseluruhan segala fasilitas dan 

sarana yang ada pada perpustakaan sekolah, terutama koleksi yang 

dikelolanya banyak membantu para peserta didik pendidik dalam dalam 

belajar dan memperoleh kemampuan dasar dalam mentransfer konsep-

 
28 Andi Prastowo, Manajemen Perpustakaan Sekolah Profesional, (Jogjakarta: DIVA 

Press,2012), hlm. 49-50. 
29 Hartono, Manajemen Perpustakaan Sekolah Menuju Perpustakaan Modern Dan 

Profesional, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2016), hlm. 27.  
30 Pawit M. Yusuf dan Yaya Suhendar, Pedoman Penyeenggaraan Perpustakaan 

Sekolah (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2010), hlm. 4. 
31 Andi Prastowo, Manajemen Perpustakaan Sekolah Profesional, (Jogjakarta: DIVA 

Press, 2012), hlm. 54. 
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konsep pengetahuan, sehingga dikemudian hari para peserta didik 

mampu mengembangkan dirinya lebih lanjut. Fungsi ini erat kaitannya 

dengan  pembentukan sumber daya manusia yang berkualitas di  masa 

yang akan datang. 

b. Fungsi Informatif 

Fungsi Informatif berkaitan dengan mengupakan penyediaan koleksi 

perpustakaan yang bersifat “memberi tahu” akan hal-hal yang 

berhubungan dengan kepentingan para peserta didik dan tenaga 

pendidik. Melalui membaca berbagai media yang disediakan oleh 

perpustakaan sekolah, para peserta didik juga tenaga pendidik akan 

banyak tahu tentang berbagai hal  yang terjadi di dunia ini, karena 

bagaimanapun buku lebih mempunyai keunggulan relatif dari media 

audiovisual seperti televisi dan gawai, juga melalui membaca orang 

mampu menembus batas-batas ruang dan waktu. 

c. Fungsi Rekreasi 

Fungsi rekreasi maksudnya dengan disediakannya koleksi yang bersifat 

ringan seperti surat kabar, majalah umum, buku-buku fiksi, dan 

sebagainya, diharapkan mampu menghibur pembacanya disaat yang 

memungkinkan. Fungsi ini memang bukan hal yang utama dari 

dibangunnya perpustakaan sekolah, namun hanya sebagai pelengkap 

guna memenuhi kebutuhan sebagai anggota masyarakat sekolah akan 

hiburan intelektual. Meskipun bukan hal yang utama , namun sangat 
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penting kedudukannya bagi upaya peningkatan kesadaran intelektual 

dan pembangunan inspirasi. 

d. Fungsi Penelitian 

Fungsi penelitian adalah koleksi perpustakaan sekolah bisa dijadikan 

sebuah bahan yang membantu dilakukannya kegiatan penelitian 

sederhana. Segala jenis informasi tentang pendidikan setingkat sekolah 

yang bersangkutan sebaiknya disimpan di perpustakaan ini, 

sehinggadengan demikian, jika ada orang atau peneliti yang ingin 

mengetahui tentang informasi tertentu dapat membacanya. Terutama 

sekali ini dilakukan guna menunjang kegiatan penelitian pustaka 

e. Fungsi Tanggung Jawab Adminstratif 

Fungsi ini terlihat dalam kegiatan sehari-hari di perpustakaan sekolah. 

Setiap ada peminjaman dan pengembalian buku selalu dicatat oleh guru 

pustakawan, setiap peserta didik yang hendak memasuki perpustakaan 

sekolah harus menunjukan kartu anggota atau kartu pelajar, dan lain 

sebagainya. Semua ini dilakukan agar melatih siswa bersikap dan 

bertindak secara administratif 

Secara umum semua jenis perpustakaan mengemban fungsi sebagai berikut: (a) 

fungsi pendidikan, (b) fungsi penyimpanan, (c) fungsi penelitian, (d) fungsi 

informasi, (e) fungsi rekreasi dan kultural. Setiap jenis perpustakaan melakukan 

kelima fungsi tersebut. Akan tetapi masing-masing jenis perpustakaan memiliki 

penekanan dan keutamaan yang sedikit berbeda-beda. Perpustakaan nasional 
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memiliki fungsi utama sebagi pusat informasi dan penyimpanan/pelestarian 

berbagai hasil budaya bangsa, baik tercetak maupun noncetak atau terekam dalam 

bentuk elektronik maupun digital. Perpustakaan umum menekankan sebagai fungsi 

selaku pusat pendidikan dan rekreasi kultural. Perpustakaan khusus menekankan 

fungsi penyedia materi dan informasi. Perpustakaan perguruan tinggi memiliki 

fungsi informasi dan penyedia penelitian. Sedangkan fungsi perpustakaan sekolah 

lebih menekankan pada fungsi pendidikan dan penyedia materi penelitian 

sederhana.32 

D. Sarana dan Prasarana Perpustakaan 

Sebagai bagian integral disekolah, perpustakaan membutuhkan sarana dan 

prasarana uuntuk menunjang aktivitas dan pekerjaan di dalamnya. Bahkan sarana dan 

prasarana adalah kebutuhan pokok dalam perpustakaan sekolah. Lalu Apakah yang 

disebut dengan sarana dan prasarana? Dan apa perbedaan keduanya, menurut Kamus 

Besar Bahasa Indonesia kata sarana berarti segala sesuatu yang dapat dipakai sebagai 

alat dalam mencapai maksud atau tujuan; alat dan media. Berikutnya, berarti syarat, 

upaya, dan lain sebagainya.33sedangkan, kata prasarana berarti segala sesuatu yang 

merupakan penunjang utama terselenggaranya suatu proyek (Usaha, pembangunan, 

proyek, dan lain sebagainya).34 

Dapat kita ketahui perbedaan antara sarana dan prasarana dalam hubungannya 

dengan pelayanan perpustakaan. Sarana lebih tertuju pada arti alat-alat yang 

 
32 Hartono, Manajemen Perpustakaan Sekolah Menuju Perpustakaan Modern Dan 

Profesional, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2016), hlm. 29-30. 
33 Pusat Bahasa Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Ke-IV (Jakarta:  

Gramedia Pustaka Utama, 2008), hlm. 1227. 
34 Pusat Bahasa Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Ke-IV (Jakarta:  

Gramedia Pustaka Utama, 2008), hlm. 1227. 
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dibutuhkan langsung dalam aktivitas keseharian pelayanan perpustakaan. Misalnya, 

pensil, pulpen, kertas tipis untuk mengetik, kertas manila untuk membuat kartu 

katalog katalog, blangko surat, amplop bermacam-macam ukuran, karbon, buku induk 

peminjaman, mesin ketik komputer, mesin sensor barcode, pisau, gunting, pelubang 

kertas, bantal stempel, stempel, papan tulis, penggaris, stempel huruf, stempel angka, 

stempel tanggal dan lain sebagainya. 

Sementara itu, prasarana perpustakaan adalah fasilitas penunjang utama bagi 

terselenggaranya kegiatan pelayanan perpustakaan. contohnya, berbagai perlengkapan 

perpustakaan seperti rak buku, rak surat kabar, rak majalah, kabinet gambar, meja 

sirkulasi, lemari perpustakaan, atau kabinet katalog, kereta buku, papan display, ruang 

perpustakaan, dan lain sebagainya. Namun secara umum dalam berbagai buku yang 

berbicara tentang perpustakaan, sarana dan prasarana perpustakaan itu 

kecenderungannya disebutkan secara lebih eksplisit dengan istilah-istilah seperti 

ruang perpustakaan sarana perpustakaan, perabot perpustakaan, perlengkapan 

perpustakaan dan peralatan perpustakaan.35 

E. Fungsi Sarana dan Prasarana Perpustakaan 

Dalam mekanisme pemberian jasa pelayanan perpustakaan sekolah terhadap 

para pemakainya, diperlukan sarana perpustakaan. Dengan demikian sarana 

perpustakaan diharapkan membantu Efisiensi dan efektivitas layanan perpustakaan 

secara menyeluruh. Oleh karena itu sarana perpustakaan harus diciptakan sedemikian 

rupa agar membantu kemudahan para pemakai perpustakaan dalam pendayagunaan 

kekayaan perpustakaan secara maksimal. Hal ini berhubungan dengan fungsi sarana 

 
35 Andi Prastowo, Manajemen Perpustakaan Sekolah Profesional, (Jogjakarta: DIVA 

Press,2012), hlm. 298. 



 

 

33 

 

 

 

sebagai pendukung pelaksanaan pelayanan perpustakaan secara menyeluruh. Dengan 

kata lain, fungsi sarana dan prasarana perpustakaan adalah sebagai pendukung 

terhadap  pelayanan yang disediakan oleh perpustakaan sekolah. Dengan demikian, 

keberadaan sarana dan prasarana perpustakaan sekolah memiliki peran yang tidak 

kecil bagi terciptanya pelayanan perpustakaan yang optimal. Maka dari itu, sarana dan 

prasarana perpustakaan perlu menjadi perhatian dalam pengelolaan perpustakaan 

sekolah yang baik.36 

F. Macam-macam Sarana dan Prasarana di Perpustakaan Sekolah 

Menurut Andi Prastowo, sarana dan prasarana perpustakaan sekolah paling 

tidak meliputi tiga bentuk. Pertama, ruangan perpustakaan. Kedua, perlengkapan 

perpustakaan. Ketiga, Peralatan perpustakaan.37 

a. Ruang Perpustakaan 

Ruang perpustakaan ialah tempat diselenggarakannya perpustakaan. Sebagian 

besar kegiatan-kegiatan perpustakaan bertempat diruanga tersebut. Demikian 

pentingnya ruangan perpustakaan sehingga banyak ahli yang memberikan 

batasan perpustakaan sebagai ruangan tempat dihimpunnya berbagai macam 

informasi.38 

Ruang perpustakaan  adalah salah satu unsur yang paling dominan dari 

eksistensi atau keberadaan suatu perpustakaan. Tanpa ruangan tidak mungkin 

 
36 Andi Prastowo, Manajemen Perpustakaan Sekolah Profesional, (Jogjakarta:DIVA 

Press, 2012), hlm. 299-300. 
37 AndiPrastowo, Manajemen Perpustakaan Sekolah Profesional, (Jogjakarta:DIVA 

Press, 2012), hlm. 300. 
38 Pawit M. Yusuf dan Yaya Suhendar, Pedoman Penyeenggaraan Perpustakaan 

Sekolah (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2010), hlm. 95.  
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ada perpustakaan sekolah. Namun, pada dasarnya sebuah perpustakaan 

sekolah sebagai unit kerja membutuhkan ruang pelayanan. Sehingga, 

keberadaan ruang perpustakaan sebagai bagian dari perpustakaan sekolah 

adalah sebuah keniscayaan. 

b. Perlengkapan Perpustakaan 

Menurut Andi Prastowo, perlengkapan perpustakaan ialah alat yang 

digunakan untuk menunjang pelaksanaan kegiatan perpustakaan yang tidak 

habis pakai, seperti meja, kursi, rak buku, lemari, papan pengumuman, dan 

lain sebagainya.39 

Namun berbeda dengan pendapat diatas, mengenai perlengkapan 

perpustakaan hartono menyebutnya dengan perabot perpustakaan, perabot 

perpustakaan dalam pengertian ini adalah semua kelengkapan fisik berupa 

mebeler yang digunakan di perpustakaan untuk menunjang kelancaran tugas-

tugas perpustakaan. 

c. Peralatan Perpustakaan 

Menurut Ibrahim Bafadal peralatan perpustakaan sekolah dibedakan menjadi 

dua jenis, yaitu peralatan perpustakaan yang bersifat habis pakai dan peralata 

perpustakaan  yang bersifat tahan lama. Berikut penjelasan dari kedua jenis 

peralatan tersebut.40 

1) Peralatan Perpustakaan Habis Pakai  

 
39 Andi Prastowo, Manajemen Perpustakaan Sekolah Profesional, (Jogjakarta: DIVA 

Press, 2012), hlm. 324. 
40 Ibrahim  Bafadal, Pengelolaan Perpustakaan Sekolah, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2009), hlm. 154 
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Peralatan perpustakaan habis pakai ialah peralatan yang relatif cepat habis. 

Misalnya pena, potlot, potlot warna, tinta, tinta stempel, buku catatan, 

spidol, lem perekat, kapur tulis, penghapus, buku inventaris bahan-bahan 

pustaka, dll. 

2) Peralatan Perpustakaan Tahan Lama 

Perlatan perpustakaan tahan lama ialah Peralatan yang bisa digunakan 

secara terus-menerus dalam jangka waktu yang relatif lama. Seperti 

komputer, printer, mesin hitung, kotak surat, keranjang sampah, bantal 

stempel, jam dinding, sapu, kemoceng, papan tulis, papan pengumuman, 

gunting, penggaris, pelubang kertas, dll. 

G. STANDAR NASIONAL SARANA DAN PRASARANA 

PERPUSTAKAAN 

Standar Sarana dan Prasarana memuat kriteria paling sedikit mengenai lahan, gedung, 

ruang, perabot dan peralatan. Selain itu, standar sarana prasarana perpustakaan harus 

memenuhi aspek teknologi, kontruksi, ergonomis, lingkungan, kecukupan, efesiensi, dan 

efektivitas. 

Setiap perpustakaan wajib memiliki sarana penyimpanan koleksi, sarana akses 

informasi, dan sarana pelayanan perpustakaan. Sarana penyimpanan koleksi paling 

sedikit berupa perabot yang sesuai dengan bahan perpustakaan yang dimiliki. Begitu pula 

dengan sarana akses informasi, untuk sarana akses informasi paling sedikit berupa 

perabot, peralatan, dan sarana temu kembali bahan perpustakaan dan 
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informasi.Sedangkan untuk sarana pelayanan perpustakaan, paling sedikit berupa perabot 

dan peralatan yang sesuai dengan jenis pelayanan perpustakaan. 

Setiap perpustakaan yang telah memiliki sarana, dapat melengkapi sarana teknologi 

informasi dan komunikasi untuk pengelolaan koleksi, penyelenggaraan pelayanan, 

pengembangan perpustakaan dan kerjasama perpustakaan. 

Setiap perpustakaan wajib memiliki lahan dan gedung atau ruang berada dilokasi yang 

mudah diakses, aman dan nyaman. Untuk gedung perpustakaan, paling sedikit memiliki 

ruang koleksi, ruang baca dan ruang staf yang ditata secara efektif, efisien dan estetik. 

Sedangkan untuk ruang perpustakaan, paling sedikit memiliki area koleksi, baca dan staf 

yang ditata secara efektif, efisien dan estetik. Perpustakaan juga harus memiliki fasilitas 

umum dan khusus. 

Dalam SNP Standar Nasional Perpustakaan Sekolah dan Perguruan Tinggi No. 09 

Tahun 2011 disebutkan bahwa Sarana dan Prasarana Perpustakaan meliputi 

gedung/ruang, area, sarana, dan lokasi Perpustakaan. Adapaun secara lengkap isi dari 

standar sarana prasarana tersebut ialah sebagai berikut:41 

1. Gedung/ruang 

a. Luas  gedung  perpustakaan  sekolah  paling  sedikit  0,4  m2   x 

jumlah siswa, dengan ketentuan bila 3 s.d. 6 rombongan belajar luas 

gedung paling sedikit 112M², 7 s.d. 12 rombongan belajar luas 

gedung paling sedikit 168M², 13 s.d. 18 rombongan belajar luas 

gedung paling sedikit 224M², 19 s.d. 27 rombongan belajar luas 

 
41 Peraturan Kepala Perpustakaan Nasional RI, ”Standar Nasional Perpustakaan 

Sekolah Menengah Atas/ Madrasah Aliyah”, dalam Peraturan Kepala Perpustakaan Nasional 

Republik Indonesia, No. 12 (2017), hlm. 7-8 
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gedung paling sedikit 280M². Lebar minimal ruang perpustakaan 5 

M² 

b. Pengaturan ruang secara teknis mengikuti ketentuan yang telah 

ditetapkan. Ketentuan yang telah ditetapkan mengacu pada 

Permendiknas No.24 Tahun 2007 Tentang Standar Sarana Dan 

Prasarana Untuk Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah (SD/MI), 

Sekolah Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah (SMP/MTs), 

Dan Sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliyah(SMA/MA). 

2. Area 

Gedung/ruang perpustakaan paling sedikit meliputi: 

a. area koleksi; 

b. area baca; 

c. area kerja; dan 

d. area multimedia. 

3. Sarana 

Perpustakaan menyediakan sarana perpustakaan sekurang-kurangnya 

meliputi: 

No. Jenis Ratio 

1 Rak Buku 15 buah 

2 Rak Majalah 1 Buah 

3 Rak surat Kabar 1 Buah 
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4 Meja Baca 15 Buah 

5 Kursi Baca 30 Buah 

6 Kursi Kerja 3 Buah 

7 Meja Kerja 3 Buah 

8 Lemari Katalog 1 Buah  

9 Lemari  2 Buah 

10 Papan Pengumuman 1 Buah 

11 Meja Sirkulasi 1 Buah 

12 Majalah Dinding 1 Buah 

13 Rak Buku Referensi  2 Buah 

14 Perangkat Komputer dan Mejanya 

(Untuk Keperluan Administrasi) 

1 Buah 

15 Perangkat Komputer, Meja, Dan 

Fasilitas Akses Internet Untuk 

Keperluan Pemustaka 

2 Buah 

16 Perangkat Komputer, Meja, dan Fasilitas 

Katalog Publik Online Untuk Keperluan 

Pemustaka 

1 Buah 

17 TV 1 Buah 

18 Pemutar VCD/DVD 1 Buah 

19 Tempat Sampah 3 Buah 

20 Jam Dinding  2 Buah 
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4. Lokasi perpustakaan 

Lokasi perpustakaan  berada  di  pusat  kegiatan pembelajaran dan 

mudah dilihat serta mudah dijangkau oleh peserta didik, pendidik dan 

tenaga kependidikan. 

Sedangkan dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional RI No. 24 Tahun 

2007 disebutkan sedikit berbeda prihal sarana perpustakaan, adapun secara 

lengkap isi sarana yang disebutkan pada tabel 4.6 tentang, Jenis, Rasio, dan 

Deskripsi Sarana Ruang Perpustakaan adalah sebagai berikut:42 

 

No Jenis Rasio Deskripsi 

1 Buku   

1.1 Buku teks 

pelajaran 

1 eksemplar/mata 

pelajaran/peserta 

didik, ditambah 2 

eksemplar/mata 

pelajaran/sekolah 

Termasuk dalam daftar buku teks 

pelajaran yang ditetapkan oleh 

Mendiknas dan daftar buku teks muatan 

lokal yang ditetapkan oleh Gubernur atau 

Bupati/Walikota. 

 
42 Peraturan Menteri Pendidikan Nasional RI, ”Standar Sarana Prasarana Untuk 

Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiah (SD/MI), Sekolah Menengah Pertama/Madrasah 

Tsanawiyah (SMP/MTs), Sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliyah (SMA/MA)”, dalam 

Menteri Pendidikan Nasional, No. 24 (2007), hlm. 40-41. 
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1.2 Buku panduan 

pendidik 

1eksemplar/mata 

pelajaran/guru mata 

pelajaran 

bersangkutan, 

ditambah 1 

eksempalar/mata 

pelajaran/sekolah 

 

 

1.3 Buku pengayaan 870 judul/sekolah Terdiri dari 75% non-fiksi dan 25% fiksi. 

Banyak eksemplar/sekolah minimum: 

1000 untuk 3-6 rombongan belajar, 1500 

untuk 7-12 rombongan belajar, 2000 untuk 

13-18 rombongan belajar. 2500 untuk 19-

27 rombongan belajar. 

1.4 Buku referensi 30 judul/sekolah Sekurang-kurangnya meliputi Kamus 

Besar Bahasa Indonesia, kamus Bahasa 

Inggris, kamus bahasa asing lainnya, 

ensiklopedi, buku statistik daerah, buku 

telepon, buku undang-undang dan 

peraturan, dan kitab suci. 

1.5 Sumber belajar 

lain 

30 judul/sekolah Sekurang-kurangnya meliputi majalah, 

surat kabar, globe, peta, CD 

pembelajaran, situs web, dan alat peraga 

matematika. 

2 Perabot   
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2.1 Rak buku 1 set/sekolah Dapat menampung seluruh koleksi 

dengan baik. Memungkinkan peserta 

didik menjangkau koleksi buku 

dengan mudah. 

2.2 Rak majalah 1 buah/sekolah Dapat menampung seluruh koleksi 

majalah. Memungkinkan peserta 

didik menjangkau koleksi majalah 

dengan mudah. 

2.3 Rak surat kabar 1buah/sekolah Dapat menampung seluruh koleksi 

surat kabar. Peserta didik dapat  

menjangkau koleksi surat kabar 

dengan mudah. 

2.4 Meja baca 15 buah/sekolah Kuat, stabil, dan mudah dipindahkan 

oleh peserta didik. Desain 

memungkinkan kaki peserta didik 

masuk dengan leluasa kebawah meja. 

2.5 Kursi baca 15 buah/sekolah Kuat, stabil, dan mudah dipindahkan 

oleh peserta didik. Desain dudukan 

dan sandaran membuat peserta didik 

nyaman. 

2.6 Kursi kerja 1 buah/petugas Kuat dan stabil. Ukuran memadai untuk 

bekerja dengan nyaman. 

2.7 Meja kerja/ 

Sirkulasi 

1 buah/petugas Kuat, stabil, dan mudah dipindahkan. 

Ukuran memadai untuk bekerja dengan 

nyaman. 
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2.8 Lemari katalog 1 buah/sekolah Cukup untuk menyimpan kartu-kartu 

katalog. Lemari katalog dapat diganti 

dengan meja untuk menempatkan 

katalog. 

2.9 Lemari 1 buah/sekolah Dapat dikunci dan ukuran memadai 

untuk menampung seluruh peralatan 

perpustakaan. 

2.10 Papan 

pengumuma

n 

1 buah/sekolah Ukuran minimum 1m2. 

2.11 Meja multimedia 1 buah/sekolah Kuat dan stabil. Ukuran memadai untuk 

menampung seluruh peralatan 

multimedia. 

3 Media 

Pendidikan 

  

3.1 Peralatan 

multimedia 

1s et/sekolah Sekurang-kurangnya terdiridari 1set 

komputer (CPU, monitor minimum 15 

inci, printer), TV, radio, dan pemutar 

VCD/DVD. 

4 Perlengkapan 

Lain 

  

4.1 Buku inventaris 1 buah/sekolah  

4.2 Tempat sampah 1buah/ruang  

4.3 Soket listrik 1buah/ruang  

4.4 Jam dinding 1buah/ruang  
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H. Hasil - hasil Penelitian Yang Relevan 

Penelitian yang pernah di lakukan dan relevan dengan penelitian dengan tema 

implementasi standar sarana prasarana perpustakaan ialah: 

1. Ancelina Butu, Desy A. K. Sembiring, Patrisya F. Yobi. Mahasiswa 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Cenderawasih, tahun 

2020. Dengan judul, “Implementasi Pemeliharaan Sarana Dan 

Prasarana Perpustakaan Di Smk Negeri 3 Teknologi Dan Rekayasa 

Jayapura Tahun Ajaran 2019/2020”. Secara umum penelitian ini 

bertujuan untuk untuk mendeskripsikan tentang pemeliharan ruang 

perpustakaan,pemeliharaan perlengkapan dan pemeliharan peralatan 

perpustakaan di SMK Negeri Teknologi dan Rekayasa Jayapura. 

2. Rahmat Hidayatullah, mahasiswa Jurusan Ilmu Perpustakaan Fakultas Adab 

dan Humaniora Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, tahun 

2019. Dengan judul “Evaluasi Implementasi Standar Nasional 

Perpustakaan Sekolah (SNP) Dalam Pengelolaan Perpusrtakaan 

Sekolah  Menengah Atas Negeri 14 Tanggerang”. Secara umum 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui koleksi perpustrakaan, layanan 

perpustakaan, tenaga perpustakaan, anggaran perpustakaan, dan Untuk 

mengetahui apakah perpustakaan sekolah sudah memenuhi standar nasional 

perpustakaan. 
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3. Stephanie Bayami, mahasiswa Jurusan Ilmu Perpustakaan Universitas Islam 

Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, tahun 2017. Dengan judul “Implementasi 

SNP Perguruan Tinggi (SNP010:2011) Di Perpustakaan Universitas 

Muhammadiyah Kota Sukabumi (UMMI)”. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengimplementasian SNP di Universitas Muhammadiyah 

Kota Sukabumi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


